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ABSTRAK 

Indah Apriani S.Pd : Pendekatan Komprehensif Dalam Peningkatan  

Sikap Percaya diri Anak Berkebutuhan Khusus Dikelas Inklusi  SD 2 Kretek 

Bantul Yogyakarta. Tesis. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidiyah. Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan adanya pendekatan 

dalam peningkatan skap percaya diri anak berkebutuhan khusus Selain itu tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengungkap proses implementasi dari 

pendekatan komprehensif dalam peningkatan sikap percaya diri anak berkebutuhan 

khusus sehingga anak berkebutuhan khusus tersebut meningkat rasa percaya dirinya 

dan dapat bersosialisasi di lingkungannya 

Hal ini disebabkan, terdapat metode untuk meningkatkan sikap percaya diri 

anak berkebutuhan khusus, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

pedekatan deskriptif kualitatif. Sumber data didalam penelitian ini yaitu dokumen 

dan arasuber dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observai, 

dokumentasi dan narasumber. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari 

informan satu, informan dua dan informan tiga. Kemudian Teknik analisis data 

didalam penelitian ini yaitu menggunakan reduksi data, yang diantaranya 

menyajikan data, validasi data, kemudian penarikan kesimpulan. Triangulasi data 

dalam penelitian ini didapatkan dari narasumber dan dokumen sehingga 

menghasilkan satu kesatuan data yang valid. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Pendekatan pembelajaran 

komprehensif berperan untuk meningkatan sikap percaya diri, dikarenakan dalam 

pembelajaran komprehensif terdapat metode-metode untuk meningkatkan sikap 

percaya diri anak berkebutuhan khusus diantaranya pembiasaan, inkulkasi, 

pemberian teladan dan soft skill. Guru kelas satu menggunakan pendekatan 

komprehensif dalam pembelajarannya dimana pembelajaran tersebut menggunakan 

dua metode yaitu tradisional dan kontemporer. Faktor yang mempengaruhi 

pendekatan pembelajaran komprehensif adalah faktor internal dan ekternal. Faktor 

internal yaitu kebutuhan Guru pendidikan inklusi masih kurang, idealnya dalam 

satu sekolah inklusi mempunyai tiga guru pendidikan inklusi dan sarana penunjang 

layanan pendidikan inklusi yang lengkap agar proses pemelajaran inklusi dapat 

berjalan dengan maksimal. Faktor eksternal yaitu belum penuhnya dukungan dari 

pihak pemerintah daerah setempat untuk layanan program pendidikan inklusi ini. 

Kurangnya guru, sarana dan prasarana dan perhatian dari pemerintah membuat 

pembelajaran kurang optimal sehingga layanan kepada anak berkebutuhan khusus 

terasa kurang optimal. Hendaknya ada bantuan tenaga pendidik, sarana dan 

prasarana untuk sekolah inklusi ini terutama dari pihak pemerintah, agar 

ketercapaian pembelajaran lebih optimal.  

Kata Kunci : Anak Berkebutuhan Khusus, Komprehensif dan Sikap Percaya diri  
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ABSTRACT 

Indah Apriani S.Pd: Comprehensive Approach in Increasing the Self-

Confidence Attitude of Children with Special Needs in the Class of Inclusion in 

Elementary School 2 Kretek Bantul Yogyakarta. Thesis. Madrasah Ibtidiyah 

Teacher Education Study Program. Masters Program in the Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training at the State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2019. 

The purpose of this study was to reveal the approach to improving the 

confidence scale of children with special needs. In addition, the purpose of this 

study was to reveal the implementation process of a comprehensive approach to 

increase the self-confidence attitude of children with special needs so that children 

with special needs increased their confidence and socialize in their environment 

This is due, there are methods to improve the self-confidence attitude of 

children with special needs, using qualitative research methods and qualitative 

descriptive approaches. Sources of data in this study are documents and guidelines 

and data collection techniques in this study consisting of observations, 

documentation and resource persons. The speakers in this study consisted of one 

informant, two informants and three informants. Then the data analysis technique 

in this study is to use data reduction, which includes presenting data, data validation, 

then drawing conclusions. Triangulation of data in this study was obtained from 

speakers and documents so as to produce a valid data unity. 

The results of this study indicate that a comprehensive learning approach 

has a role to increase the attitude of self-confidence, because in comprehensive 

learning there are methods to improve the self-confidence attitude of children with 

special needs including habituation, inclusion, exemplary and soft skills. First grade 

teachers use a comprehensive approach to learning where learning uses two 

methods namely traditional and contemporary. Factors that influence the approach 

to comprehensive learning are internal and external factors. Internal factors, namely 

the needs of inclusive education teachers are still lacking, ideally in one inclusive 

school have three inclusive education teachers and a complete means of supporting 

inclusive education services so that the inclusive learning process can run 

optimally. The external factor is the lack of support from the local government for 

the services of the inclusive education program. Lack of teachers, facilities and 

infrastructure and attention from the government make learning less optimal so that 

services to children with special needs are not optimal. There should be assistance 

from educators, facilities and infrastructure for inclusive schools, especially from 

the government, so that the achievement of learning is more optimal. 

Keywords: Children with Special Needs, Comprehensive and Confident Attitudes 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB –LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



ix 

 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 متعقدين

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  Bila diikuti dengan 

kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 

h.  

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامه الاولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t.  

 ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

 

D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis  

i 

a 

u 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ā 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 



x 

 

مكري  

dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis  

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم

 أعدت

  لئن شكرتم

ditulis  

ditulis  

ditulis  

á antum  

ú idat 

lá in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القران

 القياس

ditulis  

ditulis  

al-Qurá ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis  

as-Samā́ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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MOTTO 

Sepotong indah terbaik ihasilkan dari dua hal, yaitu suhu dan tekanan yang tinggi di 

perut bumi. Semakin tinggi suhu yang diterimanya, semakin tinggi tekanan yang 

diterimanya, jika dia bertahan dan tidak hancur, dia justeru berubah menjadi intan yang 

berkilau tiada tara. Keras. Kokoh. Mahal harganya.  

Sama halnya dengan kehidupan, seluruh kejadian menyakitkan yang kita alami, semakin 

dalam dan menyedihkan rasanya, jika kita bertahan dan tdak hancur maka kita akan 

tumbbuhmenjadi seseorang yang berkarakter laksana intan. Keras. Kokoh. 

 

Negeri Di Ujung Tanduk – Tere Liye 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, setiap 

peserta didik yang satu memiliki perbedaan dengan peserta didik yang lainnya, 

seperti anak berkebutuhan khusus atau difabel, anak berkebututhan khusus juga 

memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak-anak 

pada umumnya, seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2016.  

Pendidikan untuk Penyandang Disabilitas meliputi hak: a. mendapatkan 

pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, 

dan jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus; b. mempunyai 

Kesamaan Kesempatan untuk menjadi pendidik atau tenaga 

kependidikan pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang 

pendidikan; c. mempunyai Kesamaan Kesempatan sebagai 

penyelenggara pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di 

semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan; dan d. mendapatkan 

Akomodasi yang Layak sebagai peserta didik.1 

Peserta didik adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, peserta 

didik membutuhkan orang lain untuk dapat tumbuh kembang menjadi manusia 

yang utuh. Prilaku sosial peserta didik dapat berubah karena adana motivasi, 

dan interaksi baik dengan guru ataupun antar sesama peserta didik baik di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungannya. Prilaku sosial pada peserta didik 

akan berkembang melalui beberapa proses sosialisasi diantaranya pada 

lingkungan sekolah. Lingkungan Sekolah merupakan media sosialisasi yang 

lebih luas dari keluarga. Sekolah mempunyai potensi yang pengaruhnya cukup 

                                                           
1 undang-undang republik indonesia nomor 8 tahun 2016 tentang penyandang disabilitas 
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besar dalam pembentukan sikap dan perilaku seorang anak. Sekolah memegang 

peranan penting dalam sosialisasi, meskipun sekolah hanya salah satu lembaga 

yang bertanggung jawab atas pendidikan seorang anak. Anak mengalami 

perubahan perilaku sosialnya setelah masuk sekolah.  

Sekolah inklusi merupakan salah satu bentuk pemerataan dan bentuk 

perwujudan pendidikan tanpa diskriminasi, dimana anak berkebutuhan khusus 

dan anak-anak pada umumnya dapat memperoleh pendidikan yang sama. 

Pendidikan inklusi merupakan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang 

mensyaratkan agar semua anak berkebutuhan khusus dapat menerima 

pendidikan yang setara di kelas biasa bersama teman-teman seusianya.2 

Pendidikan inklusi merupakan sebuah pendekatan yang berusaha 

mentransformasi sistem pendidikan dengan meniadakan hambatan-hambatan 

yang dapat menghalangi setiap siswa untuk berpartisipasi penuh dalam 

pendidikan. Hambatan yang ada bisa terkait dengan masalah etnik, jenis 

kelamin, status sosial, kemiskinan dan lain-lain. Dengan kata lain, pendidikan 

inklusi adalah pelayanan pendidikan anak berkebutuhan khusus yang dididik 

bersama sama anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya.3 

Prinsip mendasar dari pendidikan inklusi yakni, selama memungkinkan, 

semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan 

                                                           
2 Indah Permata Darma & Binahayati Rusyidi, “Pelaksanaan Sekolah Inklusi di 

Indonesia”, dalam Jurnal Penelitian, Vol. 2, No. 2,  Maret 2018, hal. 223 
3 Achmad Hufron, dkk., “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Inklusi”, dalam Jurnal 

Pendidikan Humaniora, Vol. 4, No. 2, Juni 2016, hal. 95-105 
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ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka. Melalui pendidikan 

inklusif, penuntasan Wajib Belajar dapat diakselerasi dengan berpedoman pada 

azas pemerataan serta peningkatan kepedulian terhadap penanganan anak yang 

memerlukan pelayanan pendidikan. 

SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta adalah salah satu dari sekolah yang 

menjalankan program inklusi. Berdasarkan hasil observasi bahwa SD 2 

Kretek Bantul Yogyakarta diketahui bahwa guru sudah melakukan 

pembelajaran adaptif bagi anak berkesulitan belajar yaitu pembelajaran 

yang menyesuaikan dengan kondisi siswa tersebut. Artinya 

pembelajaran tersebut menyesuaikan dengan kondisi peserta didik itu 

sendiri, bukan peserta didik menyesuaikan dengan pembelajaran yang 

diberikan, yang tentunya penyesuaian tersebut berkaitan dengan model, 

metode, strategi, materi, alat/media pembelajaran, dan lingkungan 

belajar sekolah.4 

Model pembelajaran yang digunakan yaitu model klasikal dimana siswa 

normal dan berkebutuhan khusus mengikuti pembelajaran dalam satu kelas. 

Model kedua yaitu model pembelajaran individual dimana siswa yang 

mengalami kesulitan belajar anak berkebutuhan khusus mendapatkan jam 

tambahan belajar yang dilaksanakan ketika jam pelajaran selesai. Untuk 

memenuhi kubutuhan anak berkebutuhan khusus, SD 2 kretek bantul 

yogyakarta memliki guru pendamping yang bertugas mendampingi kelas 

peserta didik berkebutuhan khusus ketika di dalam pembelajaran, namun dalam 

pelaksanaannya guru pendamping anak berkebutuhan khusus ini tidak 

sepenuhnya dapat mendampingi anak berkebutuhan khusus, guru pendamping 

SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta ini hanya dapat mendampingi 2 kali dalam 1 

minggu. 

                                                           
4 Hasil wawancara, dengan Ibu Maryati selaku guru kelas 1 di ruang kelas pada hari 

Jum’at 28 September 2018 pukul 09.15 
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Penyelenggaraan pendidikan disekolah inklusi seyogyanya 

dilaksanakan secara komprehensif atau secara menyeluruh, baik dari segi 

manajemennya pelaksanaan maupun pembelajaranya. Salah satu tujuan dalam 

proses pembelajaran komprehensif adalah mempercepat proses belajar agar 

berjalan dengan maksimal dan optimal. Pembelajaran secara komprehensif 

merupakan langkah implementasi dari rencana pembelajaran terpadu secara 

menyeluruh, berisi rincian dari prosedur pembelajaran.  

Istilah komprehensif yang digunakan dalam pendidikan mencakup 

berbagai aspek. Pertama, meliputi semua permasalahan yang berkaitan dengan 

pilihan nilai-nilai yang bersifat pribadi sampai pertanyaan-pertanyaan 

mengenai etika secara umum. Kedua, metodenya harus komprehensif. 

Termasuk di dalamnya inkulkasi (penanaman) nilai, pemberian teladan, 

penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan 

memfasilitasi pembuatan keputusan moral secara bertanggung jawab, dan 

berbagai keterampilan hidup (soft skills). Ketiga, pendidikan karakter 

hendaknya terjadi dalam keseluruhan proses pendidikan di kelas, dalam 

kegiatan ekstrakurikuler, dalam proses bimbingan dan penyuluhan, dalam 

upacara-upacara pemberian penghargaan, dan semua aspek kehidupan. Yang 

terakhir, pendidikan karakter hendaknya terjadi melalui kehidupan dalam 

masyarakat. Orang tua, ulama, penegak hukum, polisi, dan organisasi 

kemasyarakatan, semuanya perlu berpartisipasi dalam pendidikan karakter. 

Konsistensi semua pihak dalam melaksanakan pendidikan karakter 
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memengaruhi karakter generasi muda. 5  Dilihat dari tinjauan pendekan 

komprehensif diyakini dapat membentuk prilaku sosial peserta didik, 

dikarenakan seluruh elemen pembelajaran berpusat pada pembentukan prilaku 

sosial peserta didik. 

Namun permasalahan yang cukup serius mengenai anak berkebutuhan 

khusus adalah mereka yang terpinggirkan atau ditolak sehingga tidak dapat 

berpartisipasi dalam kehidupan bersosial, ekonomi, politik, budaya, dan  serta 

pendidikan. Faktor utama yang menyebabkan mereka terpinggirkan atau 

tertolak adalah faktor pendidikan sehingga pendidikan menjadi isu utama untuk 

mengtasi masalah ini.  

Tidak percaya dirinya peserta didik menimbulkan kesenjangan dalam 

permasalahan pembelajaran. Dalam kasus ini, terjadinya masalah sosial yaitu  

adanya kesenjangan antara siswa normal dan anak berkebutuhan khusus, 

sehingga guru memerlukan sebuah solusi untuk membangun sikap percaya diri 

anak berkebutuhan khusus, Sehingga seorang guru harus menemukan cara 

yang tepat sehingga anak berkbutuhan khusus tersebut dapat mengikuti 

pembelajaran dengan maksimal.  

Hal-hal di atas nampak bahwa pada satu sisi betapa pentingnya peranan 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus secara komprehensif agar anak 

berkebutuhan khusus menjadi warga masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia 

yang memiliki sikap percaya diri yang baik. Oleh karena itu, penulis tertarik 

                                                           
5 Howard kirschenbaum, 100 ways to enhance values and morality in schools and youth 

settings, (massachusetts: allyn & bacon 1995), hlm. 9-10. 
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mengakat judul penulisan ilmiah dengan judul pendekatan komprehensif dalam 

peningkatan sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus dikelas inklusi  SD 2 

Kretek Bantul Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus harus dibangun 

melalui pendekatan komprehensif dikelas inklusi SD 2 Kretek Bantul 

Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah implementasi pendekatan komprehensif dalam 

meningkatkan sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus dikelas inklusi 

SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta? 

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pendekatan komprehensif 

dalam meningkatkan sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus dikelas 

inklusi  SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui Mengapa skap percaya diri anak berkebutuhan khusus 

harus ditingkatkan melalui pendekatan komprehensif dikelas inklusi SD 2 

Kretek Bantul Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui implementasi pendekatan komprehensif dalam 

meningkatan sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus dikelas inklusi 

SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pendekatan 

komprehensif dalam meningkatan sikap percaya diri anak berkebutuhan 

khusus dikelas inklusi  SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis kepada 

berbagai pihak. Adapun kegunaan dari penelitian ini baik secara teoritis maupun 

praktis adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 

a. Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberi dukungan 

terhadap hasil penelitian sejenis tentang pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus yang diadakan sebelumnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi literartur yang 

menjelaskan tentang anak berkebutuhan khusus. 

c. Memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, 

metodologis dan empiris bagi kepentingan akademis (UIN Sunan 

Kalijaga) 

2. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

a. Dapat dijadikan bahan evaluasi, penentuan pola dan strategi dalam 

meningkatkan kineja guru MI/SD sebagai pengajar di tingkat satuan 

pendidikan dasar yang professional. 

b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

Lembaga Pendidikan sebagai Informasi bagi para pengelola 
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pendidikan di tingkat dasar dalam  upaya memperbaiki, 

meningkatkan dan mengembangkan 

c. Bahan masukan untuk SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta dalam 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta membangun 

sikap sosial anak berkebutuhan khusus anak berkebutuhan khusus 

SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta 

d. Sebagai masukan dalam membangun sikap sosial anak 

berkebutuhan khusus. 

E. Tinjauan Pustaka 

Fungsi kajian pustaka adalah mengemukakan secara sistematis tentang 

hasil-hasil penelitian yang diperoleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti telah mencatat beberapa 

penelitian yang relevan untuk mendukung penelitian ini, antara lain:  

Tesis karya Wiwik Kusitasari yang berjudul “Implementasi Manajemen 

Pendidikan Inklusi di SD Tumbuh 2 Yogyakarta”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi manajemen pendidikan inklusi SD Tumbuh 

2 telah memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas. Dimana penyusunan visi, misi 

dan tujuan tersebut telah melibatkan segenap komponen yang terkait dengan 

manajemen pendidikan yang ada. Selain itu juga telah memperhatikan aspek-

aspek konsep manajerial yang berkaitan dengan (a) perencanaan (b) 

penggerakan / kepemimpinan (c) pengorganisasian (d) pengawsaan, yang 

diimplementasikan pada komponen kesiswaan, kurikulum, tenaga 

kependidikan, sarana prasarana, sumber dana atau keuangan, hubungan 
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masyarakat dan kegiatan belajara mengajar. Implementasi manajemen 

pendidikan Inklusi di SD Tumbuh 2 Yogyakarta secara umum telah berjalan 

dengan baik. Hanya saja masih ada beberapa kelemahan, misalnya belum 

adanya pejabat wakil kepala sekolah, menyebabkan sistem pengorganisasian 

kurang berjalan dengan baik. Selain itu masih ada kendala yang mendasar 

dimana tenaga kependidikan yang ada masih kurang memahami konsep, 

pengertian dan teknis implementasi sistem pendidikan inklusi secara lengkap, 

utuh dan signifikan. Akibatnya implementasi manajemen pedidikan inklusi di 

SD Tumbuh 2 mengalami beberapa kendala dan atau hambatan harus segera 

dicari solusi pemecahannya.6 

Tesis karya Usfuriyah yang berjudul “Manajemen Pendidikan Inklusi di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Adapun temuan penelitian ini menunkjukkan 

bahwa: 1) pendidikan inklusi di UIN secara keseluruhan telah berlangsung 

cukup baik, karena melihat berbagai komponen pendidikan yang telah 

dimodifikasi dan diadaptasi, maka komponen UIN menjadi kampus inklusif 

terwujud. Aksesibilitas yang telah diupayakan bukan hanya aksesibilitas dalam 

bentuk fisik saja, melainkan juga aksesibilitas dalam bentuk pelayanan, seperti 

tumbuhnya sensitifitas terhadap difabel di lingkungan masyarakat kampus, baik 

itu pimpinan, dosen, pegawai, maupun mahasiswa. Meskipun tidak dapat 

dipungkiri, dalam pelaksanaannya masih dijumpai permasalahan dan kendala. 

Namun, ikhtiar lembaga patut ditiru, dengan didirikannya PSLD sebagai unit 

                                                           
6 Wiwik Kuspitasari, “Implementasi Manajemen Pendidikan Inklusi di SD Tumbuh 2 

Yogyakarta”, Tesis, (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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pelaksanaan manajemen pendidikan inklusi. 2) Adapun manajemen yang 

dilakukan oleh PSLD ini dapat diidentifikasikan bahwa upaya manajemen UIN 

Sunan Kalijaga untuk menciptakan kampus inklusif yaitu dengan cara 

melaksanakan semua kegiatan organisasi sesuai dengan dokumen 

(perencanaan) dan selalu berupaya untuk mengembangkan, dan memastikan 

bahwa pelasanaannya tetap sesuai dengan visi, misi dan tujuan institusi. Selain 

itu, PSLD juga aktif dalam menjalin komunikasi dan koordinasi dengan 

stakeholder internal maupun eksternal. Selanjutnya, monitoring dilakukan 

melalui need assessment, sedangkan evaluasi dilaksanakan dalam bentuk 

koordinasi internal, dan evaluasi formal, yaitu pelaporan tertulis kepada 

manajemen UIN Suanan Kalijaga dan institusi terkait.7 

Tesis karya Siti Mufadilah yang berjudul “Manajemen Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus 

di SLB Negeri 1 Yogyakarta)”. Hasil penelitiannya yaitu 1) samapai saat ini 

konsep materi pendidikan agama Islam bagi anak-anak berkebutuhan khusus di 

SLB Negeri Yogyakarta yang nitabenya adalah anak-anak penyandang tuna 

grahita masih sama dengan konsep materi pendidikan agam islam bagi anak-

anak berkebutuhan khusus lainnya, sehingga dilakukan modifikasi kandungan 

isi materi dalam bentuk penyederhanaan materi dengan tujuan untuk 

menyesuaikan materi dengan kondisi anak-anak tuna grahita serta memudahkan 

mereka dalam memahami materi pendidikan agama Islam tersebut. 2) 

                                                           
7 Usfuriyah, “Manajemen Pendidikan Inklusi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Tesis, 

(Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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imlementasi manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Negeri 

1 Yogyakarta memiliki beberapa perbedaan dengan sekolah pada umumnya. 

Pada segi perencanaan, sekolah ini mempergunakan rencana pembelajaran 

individual sebagai sebuah pedoman perencanaan pembelajaran. Pada segi 

pengorganisasian, setiap guru mengorganisasian pembelajaran berdasarkan 

pada kebutuhan setiap individu yang belajar di kelas dengan terlebih dahulu 

melakukan pengamatan akan kondisi setiap siswa yang dididiknya. Pada segi 

pelaksanaan, setiap guru melaksanakan rencana pembelajaran yang telah 

disusun dan diorganisasikan dengan baik, proses penyampaian materi dalam 

kegiatan belajar mengajar dikelas didukung dengan penggunaan metode dan 

metode yang telah disesuaikan dengan materi yang hendak diberikan dengan 

tujuan untuk mempermudah guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Pada egi evaluasi, setiap guru mengadakan evaluasi 

pembelajaran berdasarkan criteria ketuntasan kelulusan yang telah ditetapkan 

oleh siswa. 3) faktor pendukungnya yang pertama, sekolah ini memiliki sense 

agama yang cukup tinggi, kedua, sekolah ini memiliki tenaga pendidik yang 

professional dan memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap perkembangan 

jiwa keagamaan anak-anak berkebutuhan khusus. Ketiga, sekolah ini 

mempunyai letak geografis yang cukup strategis. Sedangkan faktor 

penghambatnya yang pertama, belum adanya mushola sebagai sarana 

penyelenggaraan praktek-praktek keagamaan, kedua, belum terciptanya kerja 

sama yang baik antara guru-guru SLB. Ketiga, masih minimnya pengetahuan 

guru tentang hakekat anak berkebutuhan khusus (tuna grahita) dan tentang 
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psikologi perkembangan anak. Keempat, kurikulumnnya masih terlalu luas 

untuk karakteristik anak tuna grahita. Kelima, minimnya kegiatan 

pengambangan kompetensi bagi guru-guru agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus (tuna grahita).Keenam belum adanya buku pendukung 

yang memudahkan guru pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam.8 

Tesis karya Sunarno yang berjudul “Pengelolaan Pembelajaran Inklusi 

di Sekolah Dasar (Studi Situs di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali)”. Hasil 

penelitian adalah (1) Perencanaan pembelajaran inklusi disusun guru kelas 

tanpa membedakan siswa. Pelaksanaan pembelajaran inklusi dilakukan secara 

bersamaan dalam satu kelas, namun bagi siswa yang berkebutuhan khusus 

diberikan kegiatan tambahan dan pemberian tugas agar siswa dapat memahami 

dengan baik materi yang disampaikan. Adanya pelaksanaan model pull out 

dapat menciptakan suasana lingkungan sekolah yang kondusif dan 

meningkatkan rasa toleransi antara siswa. (2) Evaluasi dilakukan dengan 

memantau kegiatan belajar siswa dengan mempertimbangkan aspek penilaian 

tingkah laku dan prestasi akademik siswa. Bagi anak berkebutuhan khusus, 

evaluasi dilakukan sebelum pembelajaran dimulai untuk mendapatkan data 

baseline dari setiap anak. Evaluasi dilakukan dalam 2 (dua) jenis yaitu 

dilakukan dalam bentuk tes dan non-tes, dilaksanakan pada tengah tahun dan 

akhir tahun di mana kegiatan evaluasi tersebut berupa tes semester gasal. (3) 

                                                           
8 Siti Munfadilah, “Manajemen Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus (Studi Kasus di SLB Negeri 1 Yogyakarta)”, Tesis, (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 

2008). 
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Pengaturan tata ruang kelas inklusi diatur sedemikian rupa, bertujuan untuk 

menciptakan suasana lingkungan fisik yang menyenangkan. Setiap guru kelas 

inklusi memperhatikan kebersihan ruang kelas, kerapihan dan penempatan 

hiasan dinding yang ada di ruang kelas. Pengaturan tata ruang diupayakan agar 

dapat membantu siswa dalam belajar sehingga memberikan kemudahan baik 

sarana belajar dalam kelas maupun sarana untuk bermain di lingkungan sekolah 

sehingga siswa tidak merasa bosan.9 Tesis karya Abdul Hadi yang berjudul 

“Implemetasi Pendidikan Inklusi di MAN Maguwo Depok Sleman Yogyakarta 

2011/2012”. Hasil penelitiannya dapat diketahui bahwa proses penyelenggaran 

pendidikan inklusi dengan manajerial pengelolaan mandiri, dilaksanakan secara 

terpisah dengan manajerial pengelolaan madrasah secara umum. Kepala 

madrasah membuat surat keputusan mengangkat seorang pengelola pendidikan 

inklusi dengan nama “manajer inklusi” dengan tugas utama mencari dukungan 

dana dari berbagai sumber yang syah dan tidak 

mengikat dan bertanggung jawab dalam kegiatan-kegiatan terkait dengan anak 

berkebutuhan khusus. Kegiatan proses pembelajaran didukung kondisi dan 

budaya yang ramah pada difabel, sarana-prasrana dan perangkat pembelajaran 

yang lebih memadai, bangunan-bangunan yang sudah aksesibel bagi anak 

berkebutuhan khusus untuk melakukan mobilitas di lingkungan madrasah. 

Sedangkan hambatan yang ditemui antara lain: kurangnya guru pendamping 

khusus yang menguasai huruf Braille, kesulitan pengadan kertas print Braille, 

                                                           
9 Sunarno, Pengelolaan Pembelajaran Inklusi di Sekolah Dasar (Studi Situs di Kecamatan 

Selo Kabupaten Boyolali), Tesis, (Surakarta: PPS Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012) 
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sedikit mendapatkan relawan yang membantu belajar siswa, belum mempunyai 

buku mata pelajaran Braille dalam jumlah cukup dan kurang pedulinya 

kementrian agama terhadap layanan pendidikan inklusi. Kesempatan dan 

keadilan masih diperlukan perjuangan untuk memenuhi hak pendidikan dan 

layanan pendidikan yang adil dan aspiratif terhadap anak berkebutuhan khusus 

sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing dalam kontek difabel.10 

Berdasarkan pemaparan kajian pustaka di atas, maka penelitian 

terdahulu baik dari aspek objek penelitian yaki dilakukan di SD 2 Kretek 

Bantul, Yogyakarta, dan Fokus pembahasan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan pembelajaran komprehensif dalam pembentukan sikap sosial anak 

berkebutuhan khusus sedangkan dalam kajian pustaka yang ada fokus 

pembahasannya yaitu manajemen pendidikan pada pendidikan formal. Jadi 

penelitian ini keotentikannya bisa  dipertanggungjawabkan. Penelitian ini 

benar-benar dilakukan oleh peneliti dan belum pernah dilakukan oleh peneliti 

lain sebelumnya. 

                                                           
10 Abdul Hadi, “Implementasi Pendidikan Inklusi di MAN Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta 2011/2012”, Tesis, (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 

: 

1. Pendekatan pembelajaran komprehensif sangatlah penting dalam 

peningkatan sikap percaya diri dikarenakan dalam pembelajaran 

komprehensif terdapat metode-metode untuk membentuk sikap percaya 

diri anak berkebutuhan khusus diantaranya pembiasaan, inkulkasi, 

pemberian teladan, soft skill. 

2. Guru SD 2 kretek bantul menggunakan pendekatan komprehensif dalam 

pembelajarannya dimana pembelajaran tersebut menggunakan dua 

metode yaitu metode tradisional dan kontemporer. Pertama metode 

tradisional, yaitu inkulkasi atau pembiasaan kepada peserta didik dalam 

mengatasi berbagai masalah orang akan melakukan proses identifikasi, 

meniru, dan memeragakannya. Dengan metode pembiasaan, seseorang 

akan memiliki komitmen yang hebat. Kedua yaitu Metode Kontemporer 

atau pemberian teladan merupakan strategi yang biasa digunakan. Untuk 

dapat menggunakan strategi ini ada dua syarat yang harus dipenuhi. 

Pertama, guru harus berperan sebagai model yang baik bagi peserta 

didik dan anaknya. Kedua, peserta didik harus meneladani orang 

terkenal yang berakhlak mulia, misalnya Nabi Muhammad SAW 
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3. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran komprehensif pertama faktor 

yaitu masih kurangnya Guru pendidikan inklusi dan sarana penunjang 

layanan pendidikan inklusi dalam proses pembelajaran. Kedua yaitu 

faktor internal yaitu kurangnya dukungan dari pihak pemerintah daerah 

setempat untuk layanan program pendidikan inklusi. Ketercapaian 

tujuan pembelajaran, guru belum bisa memenuhi target yang sudah 

tertera dalam standart kompetensi dan kompetensi dasar dan kendala 

dalam hal pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan bembelajaran.  

4. Guru mengalami masalah dalam mensingkronkan pembelajaran kepada 

siswa berkebutuhan khusus tentang apa yang telah disampaikan 

olehnya. Problem konsentrasi, kendala ini dihadapi oleh guru pada saat 

guru sedang mengajar yaitu belum bisanya siswa berkebutuhan khusus 

dalam memusatkan perhatiannya pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung, kurangnya fokus perhatian siswa terhadap gurunya dan 

kurangnya fokus siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan. 

Hendaknya guru lebih bersabar dan lebih termotivasi lagi dalam 

mencaerdaskan anak bangasa.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti 

lakukan, ada beberapa saran yang peneliti rasa perlu untuk memperbaiki dan 

mengevaluasi agar pembelajaran komprehensif lebih optimal. 

1. Kurangnya sarana dan prasarana yang membuat pembelajaran terasa kurang 

optimal sehingga guru terasa sulit dalam memberikan pembelajaran kepada 
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anak berkebutuhan khusus, dan juga layanan anak berkebutuhan khusus 

terasa kurang optimal. Hendaknya ada bantuan sarana dan prasarana untuk 

sekolah inklusi ini terutama SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta, agar 

ketercapaian pembelajaran lebih optimal. 

C. KATA PENUTUP 

1. Alhamdulillah syukur penulis ucapkan atas selesainya penyusunan tesis 

yang berjudul, Pendekatan Komprehensif dalam peningkatan sikap percaya 

diri anak berkebutuhan khusus di kelas I SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta.  

2. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah 

terlibat atas selesainya penyusunan tesis ini, kepada pihak sekolah yang 

telah bersedia memberikan kesempatan penulis untuk dapat meleiti SD 2 

Kretek Bantul Yogyakarta. Dewan guru serta orang tua wali anak 

berkebutuhan khusus yang telah bersedia memberikan data dan fakta 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyususnan tesis. 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

PEDOMAN OBSERVASI UMUM 

1. Mengamati kondisi di lingkungan sekolah, infrastruktur ataupun kelengkapan 

sekolah, serta situasi secara umum disekolah 

2. Melihat kegiatan belajar mengajar disekolah 

3. Mengamati insfrastruktur dan kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran 

di kelas 

4. Mengamati yang dilakukan oleh guru kelas sebagai wali kelas dan guru 

pendamping 

5. Mengamati kebiasaan siswa disekolah selama dikelas 

6. Mengamati proses guru kelas dan guru pendamping dalam pelaksanaan 

pembelajaran  
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LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GURU KELAS dan GURU 

PENDAMPING 

 

No Aspek yang diamati 
Teramati 

Iya Tidak 

1.  

Guru memberikan informasi kepada peserta 

didik untuk membiasakan berdoa sebelum 

belajar 

√  

2. 

Guru memfasilitasi sarana dan prasarana 

untuk menunjang pola hidup sehat 
√  

3. 

Guru memberikan informasi kepada peserta 

didik tentang bagaimana cara menjaga 

kebersihan diri. 

√  

4. 

Guru memberikan informasi kepada peserta 

didik untuk berkomunikasi secara lisan 

dengan sopan 

√  

5. 

Guru memberikan informasi kepada peserta 

didik tentang cara bertingkah laku yang sopan 

dengan siapapun 

√  

6. 

Guru memberikan informasi untuk selalu 

menjalin hubungan baik dengan teman sebaya 
√  

7. 

Guru memfasilitasi peserta didik sesuai 

dengan bakat minatnya dalam kegiatan 

ekstrakurikuler 

 √ 

8. 

Guru memberitahu peserta didik tentang cara 

menaati peraturan di sekolah 
√  

9. Guru memberikan informasi kepada  peserta 

didik untuk giat belajar ketika tidak paham 

tentang materi pelajaran 

 

√ 
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10. Guru memberikan informasi kepada peserta 

didik mengenai cara belajar yang efektif dan 

membagi waktu yang benar  

 

√ 

 

11. Guru memberikan informasi kepada  peserta 

didik untuk disiplin dan belajar tepat waktu 

baik secara mandiri maupun kelompok 

 

√ 

 

12. Guru memberikan informasi kepada peserta 

didik ketika dirumah untuk selalu mengulang 

materi yang telah disampaikan disekolah 

 

√ 

 

13. Guru memberikan pengarahan kepada peserta 

didik dalam mengatasi kesulitan belajar yang 

dialaminya dengan membangun sikap sosial 

 

 

√ 

 

14. Guru memfasilitasi peserta didik dengan 

permainan di kelas yang mampu 

menghasilkan peserta didik mengambil 

keputusan sendiri dalam mengatasi 

permasalahannya 

  

 

√ 

15. Guru menjadi mediator antara peserta didik 

dengan orang tua dalam mengembangkan 

perilaku yang baik di sekolah/dikelas 

 

 

√ 

 

16. Guru kelas berkolaborasi dengan konselor 

profesional dalam mengatasi masalah-

masalah yang dialami peserta didik 

 

 

√ 

 

 

 

17. Guru kelas membiasakan peserta ddik belajar 

tepat waktu   

  

√ 

18. Guru bekolaborasi dengan orang tua dalam 

memilih kegiatan yang sesuai dengan bakat 

dan minat peserta didik di luar sekolah 

  

 

√ 

19. Guru memberikan informasi tentang berbagai 

macam-macam pekerjaan 

  

√ 

 



131 

 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawancara  : Kepala Sekolah  

 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SD 2 Kretek Bantul Yoygakarta? 

2. Bagaimana visi, misi dan program di SD 2 Kretek Bantul 

Yoygakarta ? 

3. Bagaimana pembelajaran di sd 2 kretek bantul Yogyakarta? 

4. Bagaimana proses pembelajaran di sd2 kretek Yogyakarta? 

5. Apakah ada guru pendamping untuk anak berkebutuhan khusus ?  

6. Mengapa Sikap Percaya diri anak berkebutuhan harus dibangun 

melalui pendekatan pembelajaran komprehensif ? 

7. Apa saja Metode apa yang digunaka oleh para guru dalam 

peningkatkan sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus dikelas 

1 SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta ?? 

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendekatan 

komprehensif dalam peningkatkan sikap percaya diri anak 

berkebutuhan khusus dikelas inklusi  SD 2 Kretek Bantul 

Yogyakartas? 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawncara  : Wali Kelas 

 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana proses pembelajaran di SD 2 Kretek Bantul 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana pendekatan / metode yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

3. Apakah ada guru khusus yang dapat membantu mengatasi 

masalah-masalah anak berkebutuhan khusus? 

4. Apakah  ibu memberikan  layanan kepada anak berkebutuhan 

khusus? 

5. Bagaimana cara ibu menangni anak berkebutuhan khusus, 

sedangkan ibu sendri sebagai guru kelas umum? 

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendekatan 

komprehensif dalam peningkatkan sikap percaya diri anak 

berkebutuhan khusus dikelas inklusi  SD 2 Kretek Bantul 

Yogyakarta? 

7. Apakah ibu sebagai guru kelas mengalami kesulitan dalam 

menangani anak berkebutuhan khusus? 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawncara  : guru pendamping khusus 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana kedekatan ibu sebagai guru dengan anak berkebutuhan 

khusus? 

2. Kalau boleh tau penyebab dari masalah yang dihadapi peserta didik 

tersebut apa ya? 

3. Usaha apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

peningkatkan sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus? 

5. Apakah ada tempat khusus untuk pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus? 

6. Bagaimana penyusunan program pemebelajaran anak 

berkebutuhan khusus dalam peningkatkan sikap percaya diri, 

apakah program tersebut dibuat secara khusus? 

7. Bagaimana upaya ibu sebagai guru pendamping dalam mengatasi 

anak yang berkebutuhan khusus ? 

8. Apa kendala ibu sebagai guru  yang menangani anak berkebutuhan 

khusus, khususnya dalam peningkatkan sikap percaya diri anak 

berkebutuhan khusus ? 

9. Bagaimana implementasi pendekatan komprehensif dalam 

peningkatkan sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus dikelas 

1 SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta ? 

10. Bagaimana cara ibu membimbing anak yang memiliki kebutuhan 

khusus agar sikkap sosialnya berkembang? 
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11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendekatan 

komprehensif dalam peningkatkan sikap percaya diri anak 

berkebutuhan khusus dikelas 1  SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta? 

13. Apakah guru kelas dan guru pendamping  bekerja sama dengan 

kepala sekolah, orang tua siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

? 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawncara  : orang tua siswa 

No Pertanyaan 

1. Apa motivasi ibu memasukan anak ibu ke sekolah inklusi sd 2 

kretek bantul yogyakarta?? 

2. Permasalahan apa saja yang sering dihadapi anak ibu? 

3. Bagaimana kerjasama orang tua dengan pihak sekolah dalam 

mengatasi masalah anak ibu ? 

4. Bagaimana kedekatan ibu dengan anak anda? 

5. Apa solusi yang diberikan pihak sekolah kepada ibu terkait dengan 

permasalahan anak ibu? 

6. Dalam keseharian bagaimana sikap anak ibu? Apakan ikut bermain 

dengan teman temannya atau hanya berdiam diri dirumah? 

7 Kalau boleh saya tahu, kelainan yang terjadi pada anak ibu? 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawncara  : Siswa 

No Pertanyaan 

1. Apakah adek senang ketika belajar bersama teman teman di kelas? 

2. Bagaimana pergaulan adek dengan teman-teman? 

3. Di sekolah Masalah apa yang pernah adek hadapi? 

4. Apakah adek mendapatkan bantuan atau bimbingan yang 

maksimal dari guru guru di sekolah? 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawancara  : Kepala Sekolah  

 

No Pertanyaan jawaban 

1. Bagaimana sejarah 

berdirinya SD 2 Kretek 

Bantul Yoygakarta? 

SD 2 Kretek terletak di kelurahan 

Donotirto Kecamatan Kretek, 

Kabupaten Bantul, Provinsi D.I 

Yogyakarta. Sekolah ini berdiri pada 

tanggal 1 Maret 1950. Pada tahun 1997 

terjadi regrouping sekolah yaitu SD 4 

kretek dan SD 2 Kretek, dan menjadi 

SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta. Pada 

tanggal 02 mei 2011 SD 2 Kretek 

Bantul ini berstatus skolah Negeri. 

2. Bagaimana visi, misi dan 

program di SD 2 Kretek 

Bantul Yoygakarta ? 

Untuk Visi : “Terwujudnya insan yang 

taqwa, berprestasi, berbudaya 

indonesia dan berwawasan global” 

Sedangkan misi :  

1. Meningkatkan Ketaqwaan Kepada 

Tuhan yang maha esa melalui 

kegiatan ibadah 

2. Meningkatkan kedisiplinan semua 

warga sekolah 

3. Meningkatkan kualitas tenaga 

pendidik dan kependidikan 
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4. Meningkatkan kualitas dan hasil 

kegiatan pembelajaran 

5. Meningkatkan gemar membaca 

dengan mengoptimalkan peran 

perpustakaan 

6. Mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler 

7. Menjalin kerjasama yang kondusif 

antar intern sekolah, sekolah 

dengan masyarakat, dan instasi 

terkait. 

8. Menciptakan lingkungan sekolah 

yang kondusif mendukung proses 

pembelajaran 

9. Meningkatkan pengetahuan 

berwawasan global 

3. Bagaimana pembelajaran 

di sd 2 kretek bantul 

Yogyakarta? 

 

 

Pembelajaran yang kita terapkan 

disekolah ini bersifat komprehensif 

terkhusus untuk anak berkebutuhan 

khusus, pembelajaran komprehensif 

sifatya menyeluruh tidak selalu 

menggunakan strategi atau metode itu 

saja namun ketika suatu metode tidak 

dalapat diterapkan makan kita sebagai 

pendidik berupaya menggunakan 

alternatif metode yang sesuai dengan 

kondisi pembelajaran di dalam kelas 

4. Bagaimana proses 

pembelajaran di sd2 

kretek Yogyakarta? 

Untuk proses pembelajaran sekolah 

kita menggunakan kurikum umum dan 

perangkat pembelajarannya pun sama 
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dengan sekolah yang tidak 

menyelenggarakan program inklusi, 

namun kita ada beberapa penambahan 

atau penyesuaian dengan kondisi 

sekolah dengan menambahkan sikap 

percaya diri sebagai pembeda dengan 

sekolah lain Dan juga sekolah kita 

memiliki guru pendamping khusus 

yang bertugas melayani anak 

berkebutuhan khusus disabilitas yang 

bernama ibu Jarinem berasal dari SLB 

Kretek Bantul Yogyakarta 

5. Apakah ada guru 

pendamping untuk anak 

berkebutuhan khusus ?  

sekolah kita memiliki guru 

pendamping khusus yang bertugas 

melayani anak berkebutuhan khusus 

disabilitas yang bernama ibu Jarinem 

berasal dari SLB Kretek Bantul 

Yogyakarta 

6. Mengapa sikap percaya 

diri anak berkebutuhan 

harus dibangun melalui 

pendekatan pembelajaran 

komprehensif ? 

Pendekatan komrehensif  sangat bagus 

untuk diterapkan. pendekatan tersebut 

meliputi banyak aspek, diantaranya 

dua metode yang kita gunakan 

diantaranya, metode tradisional dan 

metode kontemporer. Dengan kedua 

metode ini diharapkan pendekatan 

komprehensif ini bisa membawa anak 

bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitar layaknya anak-anak normal, 

kita pihak guru sebisa mungkin 

memaksimalkan pembelajaran untuk 
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anak berkebutuhan khusus agar anak 

tersebut dapat memperoleh 

pembelajaran secara maksimal. 

7. Apa saja Metode apa yang 

digunaka oleh para guru 

dalam peningkatan sikap 

percaya diri anak 

berkebutuhan khusus 

dikelas 1 SD 2 Kretek 

Bantul Yogyakarta ?? 

 

Pendekatan yang kita gunakan dalam 

pembelajaran yaitu pendekatan 

komprehensif yang mana pendekatan 

tersebut meliputi banyak aspek, 

diantaranya dua metode yang kita 

gunakan diantaranya, metode 

tradisional dan metode kontemporer. 

Dengan kedua metode ini diharapkan 

pendekatan komprehensif ini bisa 

membawa anak bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitar layaknya anak-anak 

normal, kita pihak guru sebisa mungkin 

memaksimalkan pembelajaran untuk 

anak berkebutuhan khusus agar anak 

tersebut dapat memperoleh 

pembelajaran secara maksimal. 

8. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat pendekatan 

komprehensif dalam 

peningkatan sikap 

percaya diri anak 

berkebutuhan khusus 

dikelas 1  SD 2 Kretek 

Bantul Yogyakarta? 

 

 

Problematikanya yaitu minimnya 

sarana penunjang sistem pendidikan 

inklusi, terbatasnya pengetahuan dan 

ketrampilan yang dimiliki oleh para 

guru sekolah inklusi juga menunjukkan 

betapa sistem pendidikan inklusi belum 

benar – benar dipersiapkan dengan 

baik. Tetapi di satu sisi para guru harus 

berjuang keras memenuhi tuntutan 

untuk mencerdaskan seluruh siswanya, 

sementara di sisi lain para guru tidak 
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 memiliki ketrampilan yang cukup 

untuk menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa. 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawncara  : Wali Kelas 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses 

pembelajaran di SD 2 Kretek 

Bantul Yogyakarta? 

 

Pembelajaran yang kita terapkan 

disekolah ini sifatnya menyeluruh, 

tidak menutup kemungkinan 

pemnelajarannya hanya tepaku 

kepada satu metode, apalagi pada 

kelas bawah  ini anak-anak lebih 

banyak belajar sambil bermain oleh 

karena itu pemebelajaran metode 

dan strategi tentu berbeda dengan 

pembelajaran anak kelas atas, oleh 

karena itu pembelajaran 

komprehensif ini sangat mendukung 

untuk mengeksplorasi pengetahuan 

serta pembentukan rasa sikap 

percaya diri 

2. Bagaimana pendekatan / 

metode yang ibu gunakan 

dalam pembelajaran? 

“Untuk metode pembelajaran atau 

pendekatan pembelajaran kita guru 

SD 2 kretek disini bersama-sama 

memberikan pelayanan pendidikan 

yang baik untuk anak berkebutuhan 

khusus, dalam pelaksanaannya 

pendekatan pembelajaran yang kami 
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gunakan yaitu pendekatan 

komprehensif, karena pendekatan 

ini menyeluruh tidak hanya terfokus 

kepada satu metode saja, dan proses 

pembelajarannya bisa disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik 

berkebutuhan khusus.” 

3. Apakah ada guru khusus 

yang dapat membantu 

mengatasi masalah-masalah 

anak berkebutuhan khusus? 

sekolah kita memiliki guru 

pendamping khusus yang bertugas 

melayani anak berkebutuhan khusus 

disabilitas yang bernama ibu 

Jarinem berasal dari SLB Kretek 

Bantul Yogyakarta 

4. Apakah  ibu memberikan  

layanan kepada anak 

berkebutuhan khusus? 

Untuk layanan pendidikan inkusi, 

kita guru SD 2 kretek disini 

bersama-sama memberikan 

pelayanan pendidikan yang baik 

untuk anak berkebutuhan khusus, 

dalam dan proses pembelajarannya 

bisa disesuaikan dengan kondisi 

peserta didik berkebutuhan khusus.” 

5. Bagaimana cara ibu 

menangni anak 

berkebutuhan khusus, 

sedangkan ibu sendri sebagai 

guru kelas umum? 

Menanganinya dengan banyak 

kesabaran dan berniaat tulus untuk 

mengajar, dan kesulitannya itu 

ketika menulis, sebagai guru kelas 

harus menjelaskan berulang-ulang, 

dan mengeja pelan-plean,dan guru 

pun harus mempunyai kesabaran 

yang ekstra. 
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6. Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat pendekatan 

komprehensif dalam 

peningkatan sikap percaya 

diri anak berkebutuhan 

khusus dikelas 1  SD 2 

Kretek Bantul Yogyakarta? 

Keberhasilan suatu Proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang 

mempengaruhi, seperti faktor dari 

fasilitas, faktor tenaga pendidik, itu 

jelas sekali memberikan pengaruh 

yang sangat besar dalam proses 

pembelajaran. Kesulitan yang 

dihadapi tentu ada, ketika mengajar 

untuk anak normal saja masih 

mengalami kesulitan apa lagi 

mengajar untuk nak yang 

mengalami disabilitas, kesulitannya 

itu ketika menulis, guru harus 

menjelaskan berulang-ulang, dan 

mengeja pelan-plean,dan guru pun 

harus mempunyai kesabaran yang 

ekstra. 

7. Apakah ibu sebagai guru 

kelas mengalami kesulitan 

dalam menangani anak 

berkebutuhan khusus? 

Kesulitannya itu ketika menulis, 

guru harus menjelaskan berulang-

ulang, dan mengeja pelan-plean,dan 

guru pun harus mempunyai 

kesabaran yang ekstra. 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawncara  : guru pendamping khusus 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana kedekatan ibu 

sebagai guru dengan anak 

berkebutuhan khusus? 

Kedekatan dengan siswa 

berkebutuhan khusus sangat dekat 

2. Kalau boleh tau penyebab 

dari masalah yang dihadapi 

peserta didik tersebut apa 

ya? 

Penyebab yang dialami fio ini 

disabilitas tunadaksa dan 

keterlambatan bicara juga 

3. Usaha apa saja yang 

dilakukan oleh pihak 

sekolah untuk 

meningkatkan sikap 

percaya diri anak 

berkebutuhan khusus? 

. 

Sekolah menggunakan atau 

menerapkan pembelajaran 

komprehensif dalam membangun 

sikap social. Guru Pendamping Kelas 

dan guru kelas dalam proses 

pembelajaran itu selau bekerjasama 

mbak dan ketika pembelajaran 

dikelas saya biasanya melihat juga 

membatu memantu siswa ABK, saya 

ikut berpartisipasi mengikuti 

pembelajaran didalam kelas melihat 

perkembangan siswa ABK ketika 

pembelajaran sulit berkonsentrasi  

5. Apakah ada tempat khusus 

untuk pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

Tempat khusus yaitu disekolah hanya 

saja jam dan hari 
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pembelajarannyakita gunakan pada 

hari-hari tertentu 

6. Bagaimana penyusunan 

program pemebelajaran 

anak berkebutuhan khusus 

dalam peningkatan sikap 

percaya diri, apakah 

program tersebut dibuat 

secara khusus? 

Untuk kurikulum kita menggunakan 

kurikulum standard an anak 

berkebutuhan khusus mengikuti 

kurikulum, hanya dalam 

pelaksanaannya menyesuaikan 

dengan kebutuhan saja. 

7. Bagaimana upaya ibu 

sebagai guru pendamping 

dalam mengatasi anak yang 

berkebutuhan khusus ? 

Untuk pembelajaran khususnya saya 

guru pendamping lebih menekankan 

kepada pendekatan yang bersifat 

kepada kebutuhan peserta didik 

berkebutuhan khusus, dan lebih ke 

pendekatan pembelajaran yang 

membawa ke sikap percaya diri 

namun dengan cara yang 

menyenangkan. 

8. Apa kendala ibu sebagai 

guru  yang menangani anak 

berkebutuhan khusus, 

khususnya dalam 

peningkatan sikap percaya 

diri anak berkebutuhan 

khusus? 

Tentunya kendalahnya sangat banyak 

karena memberi pelayanan anak 

berkebutuhan khusus ini harus 

bersabar, karena tidak sama dengan 

anak normal pada umumnya 

9. Bagaimana implementasi 

pendekatan komprehensif 

dalam peningkatan sikap 

percaya diri anak 

berkebutuhan khusus 

Untuk pendekatan pembelajaran kita 

para guru bekerjasama agar para 

siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus ini dapat memiliki sikap 

percaya diri yang bagus dan 
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dikelas 1 SD 2 Kretek 

Bantul Yogyakarta ? 

akademik yang bagus pula, oleh 

karena itu kami selaku guru di SD 

kterek ini menggunakan pendekatan 

komprehensif, atau multi metode 

dalam meningkatkan sikap percaya 

diri anak berkebutuhan khusus dan 

nilai akademiknya 

10. Bagaimana cara ibu 

membimbing anak yang 

memiliki kebutuhan khusus 

agar sikap percaya diri anak 

dapat meningkat? 

Dalam proses pembelajaran 

komprehensif yang kita terapkan ada 

beberapa metode yang kami gunakan 

dalam meningkatkan sikap percaya 

diri anak berkebutuhan khusus yang 

pertama metode tradisional 

diantaranya inkulkasi dan 

keteladanan, dan yang kedua metode 

kontemporer yang meliputi fasilitas 

dan keterampiran. Dari kedua metode 

ini diharapkan dapat meningkatan 

sikap percaya diri anak berkebutuhan 

khusus agar dapat bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitanya. 

11. Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat 

pendekatan komprehensif 

dalam peningkatan sikap 

percaya diri anak 

berkebutuhan khusus 

dikelas inklusi  SD 2 Kretek 

Bantul Yogyakarta? 

Masalah yang dihadapi guru yaitu 

ketercapaian dalam tujuan 

pembelajaran, guru belum bisa 

memenuhi target yang sudah tertera 

dalam standart kompetensi dan 

kompetensi dasar dan kendala dalam 

hal pembuatan silabus dan rencana 

pelaksanaan bembelajaran. 
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13. Apakah guru kelas dan guru 

pendamping  bekerja sama 

dengan kepala sekolah, 

orang tua siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran ? 

Iya tentunya guru kelas dan guru 

pendamping saling berkoordinasi 

dalam melayani kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawncara  : orang tua siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa motivasi ibu 

memasukan anak ibu ke 

sekolah inklusi sd 2 kretek 

bantul yogyakarta?? 

Karena di sekolah ini melaksanakan 

program sekolah inklusi 

2. Permasalahan apa saja yang 

sering dihadapi anak ibu? 

Seperti sulit berbicara dan lambat 

dalam hal menulis 

3. Bagaimana kerjasama orang 

tua dengan pihak sekolah 

dalam mengatasi masalah 

anak ibu ? 

Bagus, pihak sekolah menerima anak 

saya dengan baik, dan memberikan 

pelayanan anak berkebutuhan khusus 

4. Bagaimana kedekatan ibu 

dengan anak anda? 

Sangat dekat tentunya, karena anak 

ibu membutuhkan pelayananan yang 

lebih 

5. Apa solusi yang diberikan 

pihak sekolah kepada ibu 

terkait dengan 

permasalahan anak ibu? 

Sejauh ini belum ada solusi yang 

ditawarkan, dikarenakan anak ibu 

masih kelas 1 

6. Dalam keseharian 

bagaimana sikap anak ibu? 

Apakan ikut bermain 

dengan teman temannya 

atau hanya berdiam diri 

dirumah? 

Fio lumayan akti fan bias bermain 

dengan teman-temannya 
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7 Kalau boleh saya tahu, 

kelainan yang terjadi pada 

anak ibu? 

Fio ini memiliki kelainan tunadaksa 

dan tunawaicara ringan. Dikarenakan 

dahulu terkena penyakit campak. 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : Indah Apriani S.Pd 

Informan Wawncara  : Siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah adek senang ketika 

belajar bersama teman 

teman di kelas? 

Senang bu 

2. Bagaimana pergaulan adek 

dengan teman-teman? 

Fio senang main sama teman-teman 

3. Di sekolah Masalah apa 

yang pernah adek hadapi? 

Nggak bu 

4. Apakah adek mendapatkan 

bantuan atau bimbingan 

yang maksimal dari guru 

guru di sekolah? 

Iya ada dari ibu 
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TRIANGULASI  

Pembelajaran Komprehensif Dalam Peningkatan Sikap Percaya Diri Anak Berkebutuhan Khusus 

Item 
Observasi 

Hasil Wawancara dengan Informan 
Teramati Tidak teramati 

Proses pembelajaran komprehensif √  Pembelajaran yang kita terapkan disekolah ini 

bersifat komprehensif terkhusus untuk anak 

berkebutuhan khusus, pembelajaran 

komprehensif sifatya menyeluruh tidak selalu 

menggunakan strategi atau metode itu saja 

namun ketika suatu metode tidak dalapat 

diterapkan makan kita sebagai pendidik 

berupaya menggunakan alternatif metode yang 

sesuai dengan kondisi pembelajaran di dalam 

kelas 

Kurikulum Pembelajaran SD 2 Kretek Bantul √  

 

 

Untuk proses pembelajaran sekolah kita 

menggunakan kurikum umum dan perangkat 

pembelajarannya pun sama dengan sekolah 
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 yang tidak menyelenggarakan program inklusi, 

namun kita ada beberapa penambahan atau 

penyesuaian dengan kondisi sekolah dengan 

menambahkan sikap percaya diri sebagai 

pembeda dengan sekolah lain Dan juga sekolah 

kita memiliki guru pendamping khusus yang 

bertugas melayani anak berkebutuhan khusus 

disabilitas yang bernama ibu Jarinem berasal 

dari SLB Kretek Bantul Yogyakarta 

Ketersediaanguru pendamping Khusus √  sekolah kita memiliki guru pendamping khusus 

yang bertugas melayani anak berkebutuhan 

khusus disabilitas yang bernama ibu Jarinem 

berasal dari SLB Kretek Bantul Yogyakarta 

Pendekatan Pembelajaran Komprehensif √  Pendekatan komrehensif  sangat bagus untuk 

diterapkan. pendekatan tersebut meliputi banyak 

aspek, diantaranya dua metode yang kita 

gunakan diantaranya, metode tradisional dan 

metode kontemporer. Dengan kedua metode ini 

diharapkan pendekatan komprehensif ini bisa 
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membawa anak bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitar layaknya anak-anak normal, 

kita pihak guru sebisa mungkin memaksimalkan 

pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 

agar anak tersebut dapat memperoleh 

pembelajaran secara maksimal. 

Pendekatan Pembelajaran Komprehensif   

 

√ 

Pendekatan yang kita gunakan dalam 

pembelajaran yaitu pendekatan komprehensif 

yang mana pendekatan tersebut meliputi banyak 

aspek, diantaranya dua metode yang kita 

gunakan diantaranya, metode tradisional dan 

metode kontemporer. Dengan kedua metode ini 

diharapkan pendekatan komprehensif ini bisa 

membawa anak bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitar layaknya anak-anak normal, 

kita pihak guru sebisa mungkin memaksimalkan 

pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 

agar anak tersebut dapat memperoleh 

pembelajaran secara maksimal. 
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Problematika Pembelajaran Komprehensif  

√ 

 Problematikanya yaitu minimnya sarana 

penunjang sistem pendidikan inklusi, 

terbatasnya pengetahuan dan ketrampilan yang 

dimiliki oleh para guru sekolah inklusi juga 

menunjukkan betapa sistem pendidikan inklusi 

belum benar – benar dipersiapkan dengan baik. 

Tetapi di satu sisi para guru harus berjuang keras 

memenuhi tuntutan untuk mencerdaskan 

seluruh siswanya, sementara di sisi lain para 

guru tidak memiliki ketrampilan yang cukup 

untuk menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa 

Usaha dalam mengatasi anak berkebutuhan 

khusus 

 √ Sekolah menggunakan atau menerapkan 

pembelajaran komprehensif dalam membangun 

sikap social. Guru Pendamping Kelas dan guru 

kelas dalam proses pembelajaran itu selau 

bekerjasama mbak dan ketika pembelajaran 

dikelas saya biasanya melihat juga membatu 

memantu siswa ABK, saya ikut berpartisipasi 
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mengikuti pembelajaran didalam kelas melihat 

perkembangan siswa ABK ketika pembelajaran 

sulit berkonsentrasi 

Implementasi pembelajaran √  Untuk pendekatan pembelajaran kita para guru 

bekerjasama agar para siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus ini dapat memiliki sikap 

percaya diri yang bagus dan akademik yang 

bagus pula, oleh karena itu kami selaku guru di 

SD kterek ini menggunakan pendekatan 

komprehensif, atau multi metode dalam 

meningkatkan sikap percaya diri anak 

berkebutuhan khusus dan nilai akademiknya 

Penanganan anak berkebutuhan khusus √  Dalam proses pembelajaran komprehensif yang 

kita terapkan ada beberapa metode yang kami 

gunakan dalam peningkatan sikap percaya diri 

anak berkebutuhan khusus yang pertama metode 

tradisional diantaranya inkulkasi dan 

keteladanan, dan yang kedua metode 

kontemporer yang meliputi fasilitas dan 
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keterampiran. Dari kedua metode ini diharapkan 

dapat meningkatan sikap percaya diri anak 

berkebutuhan khusus agar dapat bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitanya. 

Permasalahan dan factor penyebab  √ Masalah yang dihadapi guru yaitu ketercapaian 

dalam tujuan pembelajaran, guru belum bisa 

memenuhi target yang sudah tertera dalam 

standart kompetensi dan kompetensi dasar dan 

kendala dalam hal pembuatan silabus dan 

rencana pelaksanaan bembelajaran. 
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PROGRAM TAHUNAN SD 2 KRETEK BANTUL 

YOGYAKARTA 

     Satuan Pendidikan : SD  

  Kelas : I (Satu) 

 Tahun pelajaran : 2018/2019 

  
     
NO TEMA SUB TEMA 

ALOKASI 

WAKTU (ME) 

1 Diriku 

1 Aku dan Teman Baru 1 

2 Tubuhku 1 

3 Aku Merawat Tubuhku 1 

4 Aku Istimewa 1 

          

2 Kegemaranku 

1 Gemar Berolahraga 1 

2 Gemar Bernyanyi dan Menari 1 

3 Gemar Menggambar 1 

4 Gemar Membaca 1 

          

3 Kegiatanku 

1 Kegiatan Pagi Hari 1 

2 Kegiatan Siang Hari 1 

3 Kegiatan Sore Hari 1 

4 Kegiatan Malam Hari 1 

          

4 Keluargaku 

1 Anggota Keluargaku 1 

2 Kegiatan Keluargaku 1 

3 Keluarga Besarku 1 

4 Kebersamaan dalam Keluarga 1 

          

5 Pengalamanku 

1 Pengalaman Masa Kecil 1 

2 Pengalaman Bersama Teman 1 

3 Pengalaman di Sekolah 1 

4 Pengalaman yang Berkesan 1 

          

6 

Lingkungan 

Bersih, Sehat, 

dan Asri 

1 Lingkungan Rumahku 1 

2 Lingkungan Sekitar Rumahku 1 

3 Lingkungan Sekolahku 1 

4 Bekerja sama Menjaga 

Kebersihan dan Kesehatan 

Lingkungan 

1 

          

7 
Benda, Hewan, 

dan Tanaman di 

1 
Benda Hidup dan Benda Tak 

Hidup di sekitarku 
1 
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Sekitarku 2 Hewan di Sekitarku  1 

3 Tanaman di Sekitarku 1 

4 
Bentuk, Warna, Ukuran, dan 

permukaan Benda  

1 

          

8 Peristiwa Alam  

1 Cuaca 1 

2 Musim Kemarau 1 

3 Musim Penghujan 1 

4 Bencana Alam 1 

Jumlah 32 

     

    

Bantul,  

 

Mengetahui, 

   

 

Kepala Sekolah 

  

Guru Kelas I 

     
     

 

SUKARJA, S.Pd 

  

MARYATI, S.Pd 

 

NIP.  

  

NIP.  
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SILABUS UNIT 4 

 

Nama Sekolah  : SD 2 KRETEK BANTUL YOGYAKARTA 

Kelas  : I 

Semester   : I (Satu) 

Tema   : Keluargaku 

Sub Tema   : 3 Keluarga Besarku  

Kompetensi Inti : 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

  2. Memiliki prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

  3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara pengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasar rasa ingin tau tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpaiya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, da dalam tindakan yang mencerminkan perilaku untuk bermain dan berakhlak mulia. 

 

PB Muatan 

Pembelajaran 

KD Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

belajar 

4 Bahasa 

Indonesia, 

PJOK, SBDP 

3.9  Merinci kosakata 

dan ungkapan 

perkenalan diri, 

keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

secara lisan dan 

tulis yang dapat 

dibantu dengan 

kosakata bahasa 

daerah 

 

 

3.9.1 Menjelaskan 

kosakata dan 

ungkapan 

perkenalan diri, 

keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

3.9.2. Menyebutkan 

kosa kata dan 

ungkapan 

perkenalan diri 

,keluarga,dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

secara lisan dan 

Ungkapan 

perkenalan diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakter  

 Kebersamaan, 

kerukunan, 

kedisiplinan 

 

 Tanya jawab  
 

 Kegiatan di 
halaman/lapangan. 

 Memperkenalkan 
anggota keluarga  

 Mengidentifikasi 
alat untuk 
menggambaar 

Teknik   

Tes tertulis 

Bentuk  

Isian  

Instrument  

Soal  
 

1 hari   Foto kakek, 
nenenk 

 Buku 
tematik  

 Buku 
Gambar. 

 Alat 
menggamba
r. 
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tulis yang dapat 

dibantu dengan 

kosa kata Bahasa 

daerah. 

3.9.3 Merinci kosakata 

dan ungkapan 

perkenalan diri,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

4.9 Menggunakan 

kosakata dan 

ungkapan yang tepat 

untuk perkenalan 

diri, keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

secara sederhana 

dalam bentuk lisan 

dan tulis 

 

 

 

 

 

 

 

keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

4.9.1 Menentukan 

kosakata dan 

ungkapan yang 

tepat untuk 

perkenalan diri, 

keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

4.9.2 

Mendemonstrasika

n Menggunakan 

kosakata dan 

ungkapan yang 

tepat untuk 

perkenalan diri, 

keluarga, dan 

orang-orang di 
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3.1  Memahami gerak 

dasar lokomotor 

sesuai dengan 

konsep tubuh, ruang, 

usaha, dan 

keterhubungan 

dalam berbagai 

bentuk permainan 

sederhana dan atau 

tradisional; 

 

4.1  Mempraktikkan 

gerak dasar 

lokomotor sesuai 

dengan konsep  

tempat tinggalnya 

4.9.3. Menggunakan kosa 

kata dan ungkapan 

yang tepat untuk 

perkenalan diri 

,keluarga dan 

orang-orang di 

sekitar tinggalnya .    

3.1.1 Menunjukkan gerak  

dasar locomotor 

3.1.2. Menjelaskan gerak 

dasar locomotor  

3.1.3 Memahami gerak 

locomotor 

 

 

 

4.1.1 Menyebutkan gerak 

dasar locomotor 

                                                                               

 

 

 

 

 

Gerak 

locomotor  

 

 

 

 

 

PB Muatan 

Pembelajaran 

KD Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber belajar 

  tubuh, ruang, usaha, 

dan keterhubungan 

dalam berbagai 

bentuk permainan 

sederhana dan atau 

4.1.2 Mendemonstrasikan 

gerak dasar 

lokomotor  

4.1.3. Mempraktikan 

gerak dasar 
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tradisional 

3.1  Mengenal karya 

ekspresi dua dan tiga 

dimensi; 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

4.1  Membuat karya 

ekspresi dua dan tiga 

dimensi 

lokomotor 

3.1.1 Menunjukkan karya 

ekspresi dua 

dimensi dan tiga 

dimensi 

3.1.2 Menjelaskan karya 

ekspresi dua 

dimensi dan tiga 

dimensi 

3.1.3. Mengenal karya 

ekspresi dua dan 

tiga dimensi. 

 

4.1.1 Mendemonstrasikan 

karya ekspresi dua 

dan tiga dimensi. 

4.1.2.Merancang karya 

dua dan tiga 

dimensi. 

4.1.3 Membuat karya 

ekspresi dua dan 

tiga dimensi 

 

  

Karya ekspresi 

dua dan tiga 

dimensi 

 

         

5 Bahasa 

Indonesia, 

Matematika  

3.9  Merinci kosakata dan 

ungkapan perkenalan 

diri, keluarga, dan 

3.9.1 Menyebutkan 

kosakata dan 

ungkapan perkenalan 

ungkapan 

perkenalan diri 

 

Karakter  

 Kebersamaan, 

kerukunan, 

kedisiplinan 

Teknik   

Tes tertulis 

Bentuk  

Isian  

  



 

164 

 

orang-orang di tempat 

tinggalnya secara lisan 

dan tulis yang dapat 

dibantu dengan 

kosakata bahasa 

daerah 

  

diri, keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

 

Menentukan 

panjang dan 

berat benda 

dengan satuan 

tidak baku  

 

 Mengamati teks 
bacaan 

 Menceritakan 
pengalaman 

Instrument  

Soal 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.9  Menggunakan 

kosakata dan 

ungkapan yang tepat 

untuk perkenalan diri, 

keluarga, dan orang-

orang di tempat 

tinggalnya secara 

sederhana dalam 

bentuk lisan dan tulis 

 

 

 

3.9.2 Menunjukkan kosakata 

dan ungkapan 

perkenalan diri, 

keluarga, dan orang-

orang di tempat 

tinggalnya 

3.9.3.Merinci kosa kata dan 

ungkapan perkenalan 

diri,keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya. 

4.9.1 Menunjukkan kosa 

kata ungkapan yang 

tepat untuk perkenalan 

diri, keluarga, dan 

orang-orang di tempat 

tinggalnya 

4.9.2 Mendemonstrasikan 

kosakata dan ungkapan 

yang tepat untuk 

perkenalan diri, 

keluarga, dan orang-

  Mengukur 
panjang benda 
dengan alat 
sederhana  

 Mengukur 
panjang benda 
di sekitar 
sekolah 

 Menulis hasil 
pengukuran 
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3.8   Mengenal dan 

menentukan panjang 

dan berat dengan 

satuan tidak baku 

menggunakan 

benda/situasi 

konkret; 

 

 

  

4.8  Melakukan 

pengukuran panjang 

dan berat dalam  

orang di tempat 

tinggalnya 

3.8.1 Menyebutkan panjang 

dan berat benda 

dengan satuan tidak 

baku  

3.8.2 Menjelaskan panjang 

dan berat benda 

dengan satuan tidak 

baku 

3.8.3.Menentukan panjang 

dan berat dengan 

satuan tidak baku 

menggunakan 

benda/situasi konkret. 

4.8.1 Menunjukkan 

pengukuran panjang 

dan berat benda  

 

  satuan tidak baku 

dengan 

menggunakan 

benda/situasi 

konkret 

menggunakan satuan 

tidak baku 

4.8.2 Mendemonstrasikan 

pengukuran panjang 

dan berat benda 

menggunakan satuan 

tidak baku. 

4.8.3.Melakukan pngukuran 

panjang dan berat 

dalam satuan tidak 

baku dengan 

menggunakan 
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benda/situasi konkret. 

         

6 PPKn, 

Bahasa 

Indonesia, 

Matematika  

1.1 Menerima 

keberagaman 

karakteristik 

individu sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa di 

rumah; 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3  Menampilkan 

kebersamaan dalam 

keberagaman 

karakteristik 

individu di rumah; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keberagaman 

karateristik 

individu di 

rumah 

Karakter  

 Kebersamaan, 

kerukunan, 

kedisiplinan 

 

 Menyimak teks  
Bacaan 

 Bermain peran  

Teknik   

Tes tertulis 

Bentuk  

Isian  

Instrument  

Soal 

1 hari  Foto keluarga  

Buku teks  
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3.3  Mengidentifikasi 

keberagaman 

karateristik individu 

di rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.1 Menyebutkan 

keberagaman karakteristik 

individu di rumah 

3.3.2 Menjelaskan 

keberagaman 

karateristik individu 

di rumah 

3.3.3 Mengidentifikasi 

keberagaman  

 

   

 

 

4.3 Menceritakan 

pengalaman 

kebersamaan dalam 

keberagaman 

kehidupan individu di 

rumah 

 

 

karateristik individu 

di rumah 

 

4.3.1 Menyebutkan 

pengalaman 

kebersamaan dalam 

keberagaman 

individu di rumah 

4.3.2.Mendemonstrasikan 

pengalaman dalam 

keberagaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Diskusi 
pengamatan 
gambar 
mengenai 
keberagaman 

 Membandingka
n tinggi rendah 
benda 

 Menceritakan 
pengalaman 
beribadah   
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3.9  Merinci kosakata 

dan ungkapan 

perkenalan diri, 

keluarga, dan orang-

orang di tempat 

tinggalnya secara 

lisan dan tulis yang 

dapat dibantu 

dengan kosakata 

bahasa daerah 

 

 

 

 

 

 

4.9 Menggunakan 

kosakata dan 

ungkapan yang tepat 

untuk perkenalan diri,  

kehidupan individu 

di rumah. 

4.3.3 Menceritakan 

pengalaman 

kebersamaan dalam 

keberagaman 

individu di rumah  

 

3.9.1 Menyebutkan 

kosakata dan 

ungkapan perkenalan 

diri, keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

3.9.2 Menyebutkan 

kosakata dan 

ungkapan perkenalan 

diri, keluarga, dan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

 

 

4.9.1Menerapkan  

kosakata dan  

 

 

 

 

Ungkapan 

perkenalan diri 

  tinggalnya secara 

sederhana dalam 

bentuk lisan dan tulis 

keluarga, dan orang-

ungkapan yang tepat 

untuk perkenalan 

diri, keluarga, dan 
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orang di tempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.8   Mengenal dan 

menentukan panjang 

dan berat dengan 

satuan tidak baku 

menggunakan 

benda/situasi 

konkret;  

 

 

 

4.8   Melakukan 

pengukuran panjang 

dan berat dalam 

satuan tidak baku 

dengan 

menggunakan 

orang-orang di 

tempat tinggalnya 

4.9.2.Mempraktekan kosa 

kata dan ungkapan yang 

tepat untuk perkenalan 

diri,dan orang-orang di 

tempat tinggalnya. 

4.9.3.Menggunakan kosa 

kata dan ungkapan yang 

tepat untuk perkenalan diri, 

dan orang-orang di tempat 

tinggalnya. 

 

3.8.1 Menjelaskan panjang 

dan berat dengan 

satuan tidak baku 

3.8.2 Menyebutkan 

panjang dan berat 

dengan satuan tidak 

baku  

3.8.3 Menentukan panjang 

dan berat dengan 

satuan tidak baku 

menggunakan 

benda/situasi konkret. 

 

 

4.8.1 Mengurutkan 

panjang dan berat 

dalan satuan tidak 

 

 

 

Pengukuran 

panjang dan 

berat dengan 

satuan tidak 

baku 
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benda/situasi 

konkret; 

baku  

4.8.2.Menentukan panjang 

dan berat dalam 

satuan tidak baku 

dengan menggunakan 

benda/situasi konkret. 

4.8.3 Melakukan 

pengukuran panjang 

dan berat dalam 

satuan tidak baku 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

 

              Sekolah  :  Sd 2 Kretek Bantul Yogyakarta 

                 Kelas/Semester :   I / I 

                 Tema   :  4. Keluargaku  

                 Subtema  :  3. Keluarga Besarku 

                 Pembelajaran ke :  4 

                 Alokasi Waktu :  1 Hari  

 

A. Kompetensi  Inti 

 KI  1    :  Menerima  dan  menjalankan  ajaran  agama  yang  dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan  peduli  jujur, disiplin, tanggung  jawab, santun, peduli, dan    

percaya diri dalam  berinteraksi  dengan  keluarga, teman, dan  guru. 

KI  3  : Memahami   pengetahuan  faktual  dengan  cara  mengamati ( 

mendengar,melihat,  membaca ) dan  menanya  berdasarkan  rasa  ingin  

tahu  tentang  dirinya, aciptaan  Tuhan  dan  kegiatannya , dan  benda- 

benda  yang  dijumpainya  di  rumah  dan di  sekolah. 

KI  4  : Menyajikan  pengetahuan  faktual  dalam  bahasa  yang  jelas  dan  logis, dalam  

karya yang estetis, dalam  gerakan  yang  mencerminkan  anak  sehat, dan  

dalam  tindakan yang  mencerminkan  perilaku  anak  beriman  dan  berakhlak  

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi *) 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9  Merinci kosakata dan ungkapan 

perkenalan diri, keluarga, dan 

orang-orang di tempat tinggalnya 

secara lisan dan tulis yang dapat 

dibantu dengan kosakata bahasa 

daerah 

 

3.9.1 Menjelaskan kosakata dan 

ungkapan perkenalan diri, 

keluarga, dan orang-orang di 

tempat tinggalnya 

3.9.2.Menyebutkan kosakata dan 

ungkapan perkenalan diri,keluarga 

dan orang-orang di tempat 

tinggalnya. 

3.9.3 Merinci kosakata dan ungkapan 

perkenalan diri, keluarga, dan 

orang-orang di tempat tinggalnya 

 

4.9. Menggunakan kosakata dan  

ungkapan yang tepat untuk perkenalan 

diri,keluarga dan orang-orang di tempat 

tinggalnya secara sederhana dalam 

bentuk lisan dan tulis.  

4.9.1 Menentukan kosakata dan 

ungkapan yang tepat untuk 

perkenalan diri, keluarga, dan 

orang-orang di tempat tinggalnya 
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4.9.2 Mendemonstrasikan  kosakata 

dan ungkapan yang tepat untuk 

perkenalan diri, keluarga, dan 

orang-orang di tempat tinggalnya 

4.9.3.Menggunakan kosakata dan 

ungkapan yang tepat untuk 

perkenalan diri,keluarg dan 

orang-orang di tempat tinggalnya 

secara sederhana dalam bentuk 

lisan dan tulis. 

 

PJOK 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1  Memahami gerak dasar lokomotor 

sesuai dengan konsep tubuh, ruang, 

usaha, dan keterhubungan dalam 

berbagai bentuk permainan 

sederhana dan atau tradisional; 

 

3.1.1 Menunjukkan gerak dasar 

locomotor 

3.1.2.Menjelaskan gerak lokomotor 

3.1.3  Memahami gerak locomotor 

 

4.1  Mempraktikkan gerak 

dasar lokomotor sesuai dengan 

konsep tubuh, ruang, usaha, dan 

keterhubungan dalam berbagai 

bentuk permainan sederhana dan 

atau tradisional 

 

4.1.1 Menyebutkan gerak dasar 

locomotor 

4.1.2 Mendemonstrasikan gerak dasar 

lokomotor  

4.1.3. Mempraktikan gerak locomotor.  

 

 

SBDP  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1  Mengenal karya ekspresi dua dan tiga 

dimensi 

3.1.1 Menunjukkan karya ekspresi dua 

dimensi dan tiga dimensi 

3.1.2 Menjelaskan karya ekspresi dua 

dimensi dan tiga dimensi 

3.1.3. Mengenal karya ekspresi dua 

dan tiga dimensi 

 

4.1  Membuat karya ekspresi dua dan 

tiga dimensi 

4.1.1 Mendemonstrasikan karya 

ekspresi dua dan tiga dimensi 

4.1.2. Merancang karya ekspresi dua 

dan tiga dimensi. 
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4.1.3 Membuat karya ekspresi dua dan 

tiga dimensi 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan kosakata dan ungkapan perkenalan diri, keluarga, dan orang-

orang di tempat tinggalnya 

2. Dengan memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan kosakata dan 

ungkapan perkenalan diri,keluarga dan orang-orang di tempat tinggalnya. 

3. Siswa dapat merinci kosakata dan ungkapan perkenalan diri, keluarga, dan orang-orang 

di tempat tinggalnya 

4. Menentukan kosakata dan ungkapan yang tepat untuk perkenalan diri, keluarga, dan 

orang-orang di tempat tinggalnya 

5. Siswa dapat mendemonstrasikan Menggunakan kosakata dan ungkapan yang tepat 

untuk perkenalan diri, keluarga, dan orang-orang di tempat tinggalnya ungkapan yang 

tepat untuk perkenalan diri, keluarga, dan orang-orang di tempat tinggalnya 

6. Siswa dapat menunjukkan gerak dasar locomotor 

7. Siswa dapat memahami gerak locomotor 

8. Siswa dapat menyebutkan gerak dasar locomotor 

9. Siswa dapat mendemonstrasikan gerak dasar lokomotor  

10. Siswa dapat menunjukkan karya ekspresi dua dimensi dan tiga dimensi 

11. Siswa dapat menjelaskan karya ekspresi dua dimensi dan tiga dimensi 

12. Siswa dapat menyebutkan gerak dasar lokomotor 

13. Siswa dapat mendemonstrasikan gerak dasar lokomotor  

14. Siswa dapat mendemonstrasikan karya ekspresi dua dan tiga dimensi 

15. Siswa dapat membuat karya ekspresi dua dan tiga dimensi 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Ungkapan perkenalan diri 

 Gerak locomotor 

 Karya ekspresi dua dan tiga dimensi 

E. Metode Pembelajaran 

Eksplorasi, Diskusi, dan Tanya jawab 

 

C. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

1. Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas agar siap untuk belajar. Sambil 

mengingatkan siswa untuk selalu bersyukur atas segala nikmat Tuhan YME 
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2. Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. Guru menekankan pentingnya 

berdoa (agar apa yang akan dikerjakan dan ilmu yang didapat akan bermanfaat). 

(Selama berdoa guru mengamati dengan seksama sikap siswa saat berdoa). 

3. Guru menyampaikan komitmen hari ini ingin menunjukkan perilaku disiplin  diikuti 

siswa satu demi satu menyampaikan komitmen tentang sikap yang ingin 

mereka tunjukkan hari ini. (Ini adalah salah satu upaya pembiasaan untuk 

penguatan karakter).  

4. Guru melakukan apersepsi mengenai cerita lucu yang terdapat pada buku cerita. 

5. Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan. 

6. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan kegiatan belajar 

 

Kegiatan Inti (145 menit) 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang gerak dasar lokomotor 

2. Siswa menyebutkan gerak dasar locomotor  

3. Siswa mendemonstrasikan bermain lompat kelompok 

4. Siswa membaca bacaan pendek tentang keluarga Udin  

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang bacaan yang dibaca tentang asal 

daerah kakek dan nenek Udin  

6. Siswa melakukan Tanya jawab dengan teman tentang sebutan paman dan bibi di 

daerah mereka da nasal daerah teman 

7. Siswa menceritakan asal daerah dan sebutan dari daerahnya untuk paman dan bibi  

8. Siswa mengerjakan latihan dengan memilih kata yang tepat untuk menjawab 

pertanyaan 

9. Siswa diajak untuk menyanyikan lagu dari sabang sampai merauke untuk 

menciptakan rasa cinta tanah air 

10. Siswa ditanya tentang anggota keluarga besarnya  

- Siapa saja keluarga besarmu? 

- Dimana mereka tinggal ? 

- Apakah keluargamu mempunyai foto keluarga ? 

10. Siswa diminta untuk menggambar keluarga besarnya 

11. Sebelum menggambar siswa di Tanya tentang ala tapa saja yang digunakan untuk 

menggambar  

12.  Siswa mengerjakan tugas dengan memberi tanda ν alat dan bahan untuk 
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menggambar 

13. Siswa membuat karya dua dimensi tentang gambar keluarga besarnya masing - 

masing 

 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Siswa menyimak ulasan guru tentang kegiatan yang sudah dilakukan dan meminta 

siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru saja dilakukan dengan menjawab 

pertanyaan: 

- Bagaimana perasaan kalian mengikuti kegiatan hari ini? 

- Kegiatan apa yang paling kamu sukai? Mengapa? 

- Kegiatan mana yang paling mudah/sulit? Mengapa?  

- Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari setelah        

       belajar? 

- Apakah kamu merasa telah berhasil menunjukkan sikap yang tadi pagi ingin 

kamu tunjukkan? 

2. Siswa menyimak penguatan dan kesimpulan pembelajaran hari ini yang 

disampaikan guru. 

3. Siswa bersama guru merayakan keberhasilan pembelajaran dengan 

mengumandangkan yel-yel penyemangat. 

4. Siswa dan guru menyanyikan lagu daerah untuk menumbuhkan rasa cinta kepada 

daerahnya 

5. Siswa diajak untuk bersyukur atas ilmu dan semua kegembiraan yang telah mereka 

rasakan di hari ini dengan berdoa bersama. Guru juga mengingatkan tentang sikap 

berdoa yang baik. 

6. Selesai berdo’a, siswa memberi salam pada guru. Guru mengingatkan siswa untuk 

memberi salam pada orang tua 

 

  G.  Penilaian  Pembelajaran 

 1.  Penilaian  Sikap 

       Observasi  selama  kegiatan  berlangsung  . 

 2 .  Penilaian  Pengetahuan. 

 

Kunci jawaban  

1. Ayah  



 

176 

 

2. Paman  

3. Sepupu 

4. Bibi 

5. Kakaek  

             Skor maksimal 100 

Skor tiap soal : 20  

21  5  = 100 

2.  Penilaian  Ketrampilan. 

 

        Membuat gambar keluarga besar 

       

Kriteria  

  Baik   Sekali 

     Skor  4 

        Baik 

      Skor  3 

        Cukup 

     Skor   2 

Perlu  

Bimbingan   

   Skor  1 

Kemampuan 

menggambar 

- Gambar 

siswa 

memiliki 

komposisi 

garis dan 

bidang yang 

baik 

- Siswa 

mampu 

menggambar 

dengan rapi 

- Gambar 
siswa 
memiliki 
komposisi 
garis dan 
bidang 
yang 
baik cukup 
baik 

- Siswa 
mampu 
menggamb
ar 
dengan rapi 

Siswa 
menggambar 
dengan tidak 
rapi 

Belum 
mampu 
menggambar 

Kemampuan 

mewarnai  

Komposisi warna 

bergradasi 

Komposisi 
warna sudah 
banyak 

Sedikit warna Belum 
diberikan 
warna. 

      

 

  H. Media  Alat  dan  Sumber  Belajar 

- Foto kakek dan nenek dan foto keluarga besarsiswa yang diminta dibawa sebelum hari 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

- Buku gambar 

- Buku tematik  

Mengetahui     Bantul , ……………………… 

           Kepala    Sekolah    Guru  Kelas  I 

 

 

 (…………………..)                ( ………………. ) 

  NIP.                     NIP.  
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      3. MAN 01 MODEL KOTA BENGKULU (2009-2012) 

      4. IAIN BENGKULU  (2012-2017) 

      5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (sekarang) 

Nomor telepon  : 082307601733 

Email    : indahaprianihidayat@gmail.com 
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